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Guru MTs Negeri Muara Jawa

“Abstrak

Penggunaan metode ceramah dengan model TPS
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar sehingga diharapkan konsep
listrik dinamis yang diajarkan oleh guru dapat dipahami
olen siswa. Permasalahan yang ingin dikaji dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah peningkatan prestasi
belajar IPA dengan diterapkannya metode ceramah dengan
model TPS ? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
setelah diterapkannya metode ceramah dengan model TPS.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action
research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri
dari empat tahap vyaitu: rancangan, kegiatan dan
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini
adalah siswa Kelas IXB MTs Negeri Muara Jawa. Data
yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi
kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan
bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan,
siklus 1 (60,71%), siklus 11 (75,00%), dan siklus 1lI
(85,71%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelajaran dengan metode ceramah dengan model TPS
dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar IPA
siswa kelas IXB MTs Negeri Muara Jawa serta model
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran limu Pengetahuan Alam.

Kata Kunci: Illmu Pengetahuan Alam, Metode Ceramah,
Think Pair Share
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah
berhenti. Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui
Depdiknas. Upaya itu antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan
sumber daya tenaga pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, erta
pengembangan paradigma baru dengan metodologi pengajaran.

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah
konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa.
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar
yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng
hanyalah kegiatan belajar aktif.

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu
mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan
membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan,
dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus
mereka dapatkan.

Salah satu metode untuk membangkitkan apa yang siswa pelajari
dalam satu semester proses belajar mengajar adalah metode pembelajaran
bagaimana menjadikan belajar tidak terlupakan. Metode ini adalah untuk
membantu siswa dalam mengingat materi pelajaran yang telah diterima
selama ini. Selain itu metode ini diterapkan pada akhir semester proses
belajar mengajar dengan tujuan untuk membantu siswa agar siap
mengahadapi ujian semester atau ujian akhir.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan tersebut diatas,
maka dalam penelitian ini penulis penulis mengambil judul “Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Melalui Gabungan Metode Ceramah Dengan Metode
Kooperatif model TPS (Think Pair Share) Pada Siswa Kelas IXB MTs
Negeri Muara Jawa Tahun Pelajaran 2014/2015

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
Sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, terlebih

dahulu akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil
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yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang
telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas
tertentu.

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua
individu dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu
belajar menginginkan hasil yang yang sebaik mungkin. Oleh karena itu
setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya
berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada yang
mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti yan
dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu.

Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus
dikerjakan oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi
faktor yang paling menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu
sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus
mempunyai kebiasaan belajar yang baik.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan
yaitu: (1) Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor
individu. Yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain faktor
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi. (2) Faktor yang ada pada luar individu yang kita sebut dengan
faktor sosial. Sedangkan yang faktor sosial antara lain faktor keluarga,
keadaan rumah tangga, guru, dan cara dalam mengajarnya, lingkungan dan
kesempatan yang ada atau tersedia dan motivasi sosial.

Hakikat IPA

IPA atau sains didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai
dengan adanya fakta, tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap
ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat
IPA atau Sains.

Secara rinci hakikat IPA atau Sains menurut Bridgman (dalam
Lestari, 2002: 7) adalah sebagai berikut: (1) Kualitas; pada dasarnya
konsep-konsep IPA atau Sains selalu dapat dinyatakan dalam bentuk
angka-angka. (2) Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara
untuk dapat memahami konsep-konsep IPA atau Sains secara tepat dan
dapat diuji kebenarannya. (3) Ramalan (prediksi); merupakan salah satu

asumsi_penting dalam IPA atau Sains bahwa misteri alam raya ini dapat
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dipahami dan memiliki keteraturan. Dengan asumsi tersebut lewat
pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa alam yang akan terjadi
dapat diprediksikan secara tepat. (4) Progresif dan komunikatif; artinya
IPA atau Sains itu selalu berkembang ke arah yang lebih sempurna dan
penemuan-penemuan yang ada merupakan kelanjutan dari penemuan
sebelumnya. Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah dalam rangkan menemukan suatu
kebernaran. (5) Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa
berlaku secara umum.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA atau
Sains merupakan bagian dari IPA, dimana konsep-konsepnya diperoleh
melalui suatu proses dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali
dengan sikap ilmiah kemudian diperoleh hasil (produk).

Metode Ceramah

Metode ceramah terkadang disebut sebagai metode kuliah, dapat
juga disebut metode deskripsi. Sesuai dengan namanya, berceramah
dipergunakan sebagai metode mengajar.

Sedangkan menurut Hasibuan dan Mudjiono (1981), metode
ceramah adalah cara penyampain bahan pelajaran dengan komunikasi
lisan.

Jadi metode ceramah adalah metode belajar yang digunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan rumusan metode belajar
mengajar. Penggunaan metode ceramah secara terus menerus dalam proses
belajar kurang tepat karena dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa.

Kebaikan Metode Ceramah

Kebaikan Metode Ceramah antara lain: (1) Dapat menamung kelas
besar dan tidap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk
mendengarkan. Oleh karenanya biaya yang diperluan lebih murah.
(2) Bahan pelajaran dapat diberikan secara urut, ide atau konsep dapat
direncanakan dengan baik. (3) Guru dapat menekankan hal-hal yang
penting, sehingga waktu dan energi dapat digunakan sehemat mungkin.
(4) Isi silabus dapat dilakukan menurut jadwal, karena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. (5) Kekurangan atau tidak
adanya buku pelajaran dan alat Bantu pelajaran tidak menghambat jalanya
pelajaran.
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Kelemahan Metode Ceramah

Kelemahan metode ceramah adalah: (1) Pelajaran berjalan
membosankan siswa karena mereka tidak diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep yang diajarkan. (2) Siswa menjadi pasih hanay
aktif membuat catatan saja. (3) Kepadatan konsep-konsep yang diajarkan
dapat berakibat siswa tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.
(4) Pengetahuan yang diperolenh melalui ceramah lebih cepat terlupakan.
(5) Ceramah menyebabkan system belajar siswa menjadi “belajar
menghafal” dan tidak mengacu pada timbulnya pengertian.

Peranan Siswa dalamMetode Ceramah

Walaupun dalam metode ini, seluruh kegiatan didominasi oleh
guru, siswa juga berperan dalam metode ceramah yaitu; (1) Mengadakan
interpretasi  terhadap keterangan guru. (2) Mendengarkan dan
memperhatikan dengan baik keterangan guru. (3) Mengadakan asimilasi,
apabila tidak ada interpertasi yang benar. (4) Mengadakan pencatatan yang
diperlukan

Peranan Guru Dalam Metode Ceramah

Dalam metode ceramah, peran utama adalah guru. Karena
pelaksanaan metode ceramah merupakan komunikasi satu arah, dalam arti
guru mendominasi seluruh kegiatan belajra mengajar. Berhasil tidaknya
metode ceramah tergantung sebagian besar pada guru. Oleh karena itu ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru. (1) Satuan bahan pelajaran
apa yang disajikan pada siswa. (2) Bagaimana menyajikan satuan bahan
pelajaran tersebut. (3) Alat-alat apa yang digunakan oleh guru tersebut.

Pengajaran Kooperatif

Pengajaran  kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai
tujuan belajar (Houlobec, 2001).

Dengan ringkas Abdurrahman dan Bintoro (200: 78) mengatakan
bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar
dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan
silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat
nyata”.

107



BORNE Jurnal llmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur

— Volume X Nomor 2, bulan Desember 2016. Halaman 103-117
Jurnal ||I31u Pel‘ldld-lkal‘l ISSN 1858'3105

LPMP Kalimantan Timur

Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu system yang di dalamnya
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen
dalam pembelajaran kooperatif adalah adanya: “(1) saling ketergantungan
positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4)
keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan
sosial yang secara sengaja diajarkan” (Abdurrahman & Bintoro, 200:78-
79)

Think-Pair-Share

Metode ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-
kawannya dari Universitas Maryland dan mampu mengubah asumsi bahwa
metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok
kelas secara keseluruhan. Metode Think-Pair-Share memberikan kepada
para siswa untuk berpikir dan merespons serta saling bantu satu sama lain.

Lyman dan kawan-kawannya menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) Langah 1 — Berpikir (Thinking): Guru mengajukan
pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu
satu menit untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.
(2) Langkah 2 — Bepasangan (Pairing): Selanjutnya guru meminta kepada
siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang telah
dipikirkan. Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban
bersama jika suatu pertanyaan telah diajukan atau penyampaian ide
bersama jika suatu su khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru
mengizinkan tidak lebih dari 4 atau 5 menit untu berpasangan. (3) Langkah
3 — Berbagi (Sharing): Pada akhir ini guru meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan
mengenai apa yang telah mereka bicarakan. Pada langkah ini akan menjadi
efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan
yang lain, sehingga seperempat atu separo dari pasangan-pasangan tersebut
memperoleh kesempatan untuk melapor.

Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif

Berbagai peran guru dalam pembelajaran kooperatif tersebut dpat
dikemukan sebagai berikut ini. Merumuskan tujuan pembelajaran.
Menentukan jumlah anggota dalam kelompok belajar. Jumlah anggota
dalam tidap kelompok belajar tidak boleh terlalu besar, biasanya 2 hingga

6siswa. Ada 3 faktor yang menentukan jumlah anggota tiap kelompok
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belajar. Ketiga faktor tersebut adalah: (1) taraf kemampuan siswa, (2)
ketersediaan bahan, dan (3) ketersediaan waktu. Jumlah anggota kelompok
belajar hendaknya kecil agar tiap siswa aktif menjalin kerjasama
menyelesaikan tugas.

Pengelompokkan siswa secara homogen atau heterogen?
Pengelompokkan siswa hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok
mencakup jenis kelamin, ras, agama, (kalau mungkin), tingkat kemampuan
(tinggi, sedang, rendah), dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research),
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di
kelas.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi
(quru). Tujuan utapajm dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan
hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun,
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan
cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi
kevalidan data yang diperlukan.

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di kelas IXB MTs Negeri Muara Jawa .

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015.

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas IX B tahun pelajaran
2014/2015 pada pokok bahasan listrik dinamis.

Rancangan Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari

Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari
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siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Adapun alur penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :
(1) Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
(2) Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran
model gabungan ceramh dan thinks pair share (TPS). (3) Refleksi, peneliti
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan
yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.
(4) Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari
pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3,
dimana masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan
untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
(1) Silabus, (2) Rencana Pelajaran, dan (3) Tes formatif.

Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi pengolahan belajar aktif, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana
yaitu.
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Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:

_ z X
X==—
>N
Dengan : X =Nilai rata-rata

¥ X =Jumlah semua nilai siswa
>N =Jumlah siswa

Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara Kklasikal. Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas
belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

_ D Siswa.yang tuntas belajar

> Siswa

x100%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siklus I
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal 16 September 2014 di Kelas IX B dengan jumlah siswa 28
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif |
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I

No Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 65,71

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

3 Persentase ketuntasan belajar 60,71

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
gabungan metode ceramah dengan metode kooperatif model TPS
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,71 dan ketuntasan
belajar mencapai 60,71 % atau ada 17 siswa dari 28 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai >
65 hanya sebesar 60,71 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
banyak yang belum memahami dengan metode pembelajaran yang baru
diterapkan.

Siklus 11
Tahap perencanaan

Pada tahap inipeneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 1l dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l dilaksanakan
pada tanggal 30 September 2014 di Kelas IXB dengan jumlah siswa 28
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1l
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
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belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif 1.

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 11

No Uraian Hasil Siklus 11
1 Nilai rata-rata tes formatif 71,43

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3 Persentase ketuntasan belajar 75,00

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 71,43 dan ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa
dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena siswa sudah mulai akrab metode pembelajaran yang diterapkan oleh
guru. Disamping itu kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar
mengajar semakin mantap sehingga hasilnya pun prestasi siswa semakin
meningkat.

Siklus 111
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2014 di Kelas IXB dengan jumlah
siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 11l
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif I11.
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Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus 111
1 Nilai rata-rata tes formatif 76,43

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 24

3 Persentase ketuntasan belajar 85,71

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 76,43 dan dari 28 siswa yang telah tuntas sebanyak 24 siswa dan 4
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan
belajar yang telah tercapai sebesar 85,71% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus 111 ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 1.
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran yang telah diterapkan selama ini, adanya kerjasama antar siswa
yaitu siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu
dalam kelompoknya. Juga kemampuan guru dalam mengarahkan siswa
dalam proses belajar mengajar ini semakin baik dalam mengarahkan
siswa..

Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan gabungan metode ceramah dengan metode kooperatif model
TPS . Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:
(1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar. (2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa
aktif selama proses belajar berlangsung. (3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik. (4) Hasil belajar siswsa pada siklus Il mencapai
ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

114



BORNE Jurnal llmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur

— Volume X Nomor 2, bulan Desember 2016. Halaman 103-117
Jurnal Ilrf1u Penduflkan ISSN: 1858-3105

LPMP Kalimantan Timur

Pada siklus 111 guru telah menerapkan belajar aktif dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi
terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya
adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan belajar aktif dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan
Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa gabungan metode
ceramah dengan metode kooperatif model TPS memiliki dampak positif
dalam meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, 11,
dan I11) yaitu masing-masing 60,71%, 75,00%, dan 85,71%. Pada siklus I11
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
gabungan metode ceramah dengan metode kooperatif model TPS dalam
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
proses mengingat kembali materi pelajaran yang telah diterima selama ini,
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Sains dengan gabungan metode ceramah dengan metode
kooperatif model TPS yang paling dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan
bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah belajar aktifdengan baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan, memberi
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umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di
atas cukup besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga
siklus, dan berdasarkan selurun pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pembelajaran dengan
gabungan metode ceramah dengan metode kooperatif model TPS
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus | (60,71%), siklus Il (75,00%), siklus 1l (85,71%).
(2) Penerapan gabungan metode ceramah dengan metode kooperatif model
TPS mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa untuk mempelajari materi pelajaran yang telah diterima
selama ini yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang
menyatakan bahwa siswa antusias dengan gabungan metode ceramah
dengan metode kooperatif model TPS  sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar. (3) Gabungan metode ceramah dengan metode
kooperatif model TPS memiliki dampak positif terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa, dimana siswa yang lebih mampu dalam suatu
kelompok akan mengajari temanya yang kurang mampu dalam
kelompoknya.

SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar
proses belajar mengajar Sains lebih efektif dan lebih memberikan hasil
yang optimal bagi siswa, makan disampaikan saran sebagai berikut:
(1) Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa diterapkan dengan gabungan metode ceramah dengan
metode kooperatif model TPS dalam proses belajar mengajar sehingga
diperoleh hasil yang optimal. (2) Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai
metode pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang sederhana
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konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. (3) Perlu adanya
penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
Kelas IX B MTs Negeri Muara Jawa.
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